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SUMMARY

Ravhika Handayani. Quality Characteristics Of Rosella Flower Tea (Hibiscus
sabdariffa L.) and Lemongrass (Cymbopogon citratus) as Functional Beverage
(Supervised by UMI ROSIDAH).

This research aimed to determine the physical, chemical and sensory of
rosella flower tea and lemongrass as functional beverages. This research used a
Non-Factorial Completely Randomized Design (RAL) with six factors and the
treatment was repeated 3 times. The treatment factors include the addition of
lemongrass (20% (b/b), 40% (b/b), 60% (b/b), 80% (b/b), 100% (b/b) and 120%
(b/b)). The parameters observed included physical characteristic (color), chemical
characteristic (pH, antioxidant activity and test of flavonoid compounds) and
sensory tests (color, taste and aroma). The result showed that the addition of
lemongrass to rosella flower tea significantly affected the color (lightness (L*),
redness (a*), yellowness (b*)), pH, antioxidant activity, flavonoid compounds and
sensory tests (taste and aroma). Functional beverage from rosella flower tea with
the addition of 60% (b/b) lemongrass is the best treatment based on sensory tests
(color 3,0; taste 3,2; aroma 3,16) with physical characteristics color lightness (L*)
29,15; redness (a*) 7,87; yellowness (b*) 5,35 and chemical characteristic pH 2,92
and antioxidant activity 65,45 ppm.

Keywords: functional beverage, rosella flower, lemongrass



RINGKASAN

Ravhika Handayani. Karakteristik Mutu Teh Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa
L.) dan Serai (Cymbopogon citratus) sebagai Minuman Fungsional (Dibimbing
oleh UMI ROSIDAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik fisik, kimia dan
sensoris teh bunga rosella dan serai sebagai minuman fungsional. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non-Faktorial dengan 6 taraf
perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Faktor perlakuan meliputi
penambahan serai (20% (b/b), 40% (b/b), 60% (b/b), 80% (b/b), 100% (b/b) dan
120% (b/b)). Parameter yang diamati meliputi karakteristik fisik (warna), kimia
(pH, aktivitas antioksidan dan uji senyawa flavonoid) dan uji sensoris (warna, rasa
dan aroma). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan serai pada teh bunga
rosella berpengaruh nyata terhadap warna (lightness (L*), redness (a*), yellowness
(b*)), pH, aktivitas antioksidan, senyawa flavonoid dan uji hedonik (rasa dan
aroma). Minuman fungsional dari teh bunga rosella dengan penambahan serai 60%
(b/b) merupakan perlakuan terbaik berdasarkan uji sensoris (warna 3,0; rasa 3,2;
aroma 3,16) dengan karakteristik fisik warna lightness (L*) 29,15; redness (a*)
7,87; yellowness (b*) 5,35 dan karakteristik kimia pH 2,92 dan aktivitas antioksidan
65,45 ppm.

Kata kunci: minuman fungsional, bunga rosella, serai



SKRIPSI

KARAKTERISTIK MUTU TEH BUNGA ROSELLA (Hibiscus
sabdariffa L.) DAN SERAI (Cymbopogon citratus) SEBAGAI
MINUMAN FUNGSIONAL

QUALITY CHARACTERISTICS OF ROSELLA FLOWER TEA
(Hibiscus sabdariffa L.) AND LEMONGRASS (Cymbopogon
citratus) AS FUNCTIONAL BEVERAGE

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar
Sarjana Teknologi Pertanian pada Fakultas Pertanian

Universitas Sriwijaya

MU ATAT PENGABDIAY

Ravhika Handayani
05031381924061

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



LEMBAR PENGESAHAN

KARAKTERISTIK MUTU TEH BUNGA ROSELLA (Hibiscus
sabdariffa 1.) DAN SERAI (Cymbopogon citratus) SEBAGAI
MINUMAN FUNGSIONAL

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Teknologi Pertanian
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh :

Ravhika Handayani
05031381924061

Palembang, Maret 2023

Menyetujui
Pembimbing

S8

Dr. Ir. Hj. Umi Rosidah, M..S.
NIP 196011201986032001

. NIP 196412291990011001

Tanggal Seminar Hasil : 27 Februari 2023



Skripsi dengan judul “Minuman Fungsional Teh Bunga Rosella (Hibiscus
sabdariffa L.) dan Serai (Cymbopogon citratus) sebagai Minuman Fungsional” olch
Ravhika Handayani yang telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada tanggal 21 Maret 2023 dan telah

diperbaiki sesuai saran dan masukan tim penguji.

Komisi Penguji

1. Dr.Ir. Hj. Umi Rosidah, M.S. Pembimbing (
NIP 196011201986032001

2. Sugito, S.TP., M.Si., IPM. Penguji
NIP 197909052003121002

Indralaya,  Maret 2023

Mengetahui,
Ketua Jurusan
Teknologi Pertanian

7 NAR 2023

r. Budi Santoso, S.TP.. M.
IP l97506102002|2|002




PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ravhika Handayani
NIM : 05031381924061

Judul : Karakteristik Mutu Teh Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan
Serai (Cymbopogon Citratus) sebagai Minuman Fungsional

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi
ini merupakan hasil pemikiran saya sendiri di bawah supervisi pembimbing, kecuali

yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila di kemudian hari ditemukan

adanya unsur plagiasi dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi

akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak

mendapat paksaan dari pihak manapun.

SEPA AN

2 (a) B
5‘: \‘.'. 75“5
N M

-,

8C!

Palembang, Maret 2023

Ravhika Handayani
05031381924061



RIWAYAT HIDUP

RAVHIKA HANDAYANI. Lahir di Tanjung Pinang pada tanggal 27 Juni
2001. Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara, putri dari bapak Sudi
Arnedi dan ibu Hellen Triani.

Riwayat pendidikan yang telah ditempuh penulis yaitu pendidikan sekolah
dasar di Sekolah Dasar Negeri 12 Merapi Barat, Kabupaten Lahat selama 6 tahun
dan dinyatakan lulus pada tahun 2013. Pendidikan sekolah menengah pertama di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Lahat, Kabupaten Lahat selama 3 tahun dan
dinyatakan lulus pada tahun 2016. Penulis melanjutkan pendidikan sekolah
menengah atas di Sekolah Menengah Atas Unggul Negeri 4 Lahat, Kabupaten
Lahat selama 3 tahun dan dinyatakan lulus pada tahun 20109.

Pada bulan Agustus 2019, penulis tercatat sebagai mahasiswa pada Program
Studi Teknologi Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya melalui Ujian Saringan Masuk Bersama (USMB) Universitas
Sriwijaya. Saat ini penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Selama perkuliahan, penulis aktif dalam organisasi kemahasiswaan berupa
Badan Pengurus Harian Himpunan Mahasiswa Peduli Pangan Indonesia (HMPPI)
Komisariat Universitas Sriwijaya sebagai anggota pada tahun 2019-2021. Penulis
telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik angkatan ke-95 tahun
2021 di Desa Serimenang, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir
(OKI), Provinsi Sumatera Selatan. Penulis juga telah melaksanakan Praktik
Lapangan (PL) di PT Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Unit Usaha Pagaralam,
Sumatera Selatan pada tahun bulan Agustus sampai dengan September 2022.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan karunia-Nya

sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul
“Karakteristik Mutu Teh Bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) dan Serai

(Cymbopogon Citratus) sebagai Minuman Fungsional” dengan baik sebagai

persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Teknologi Pertanian pada Fakultas

Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Terima kasih penulis ucapkan kepada pihak yang membantu dalam

penyusunan dan penyelesaian skripsi ini terutama kepada :

1.
2.

Dekan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Ketua dan Sekretaris Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Ketua Program Studi Teknologi Hasil Pertanian dan Program Studi Teknik
Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Ibu Dr. Ir. Hj. Umi Rosidah, M.S. selaku pembimbing akademik, pembimbing
praktek lapangan dan pembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan,
saran, bantuan, arahan, solusi, motivasi, nasihat, semangat dan doa kepada
penulis hingga selesainya proses pembuatan tugas akhir.

Bapak Sugito, S.TP., M.Si., IPM. selaku pembahas dan penguji skripsi yang
telah meluangkan waktu, memberikan saran, arahan, bantuan, bimbingan, serta
doa kepada penulis.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya yang telah memberikan, mendidik, memotivasi serta

membagi ilmu kepada penulis.

Palembang, Maret 2023

Ravhika Handayani

iX Universitas Sriwijaya



Penulis juga mengucapkan terima kasih karena selama melaksanakan

penelitian sampai terselesainya skripsi ini, penulis mendapatkan bantuan,

bimbingan, dukungan dan doa dari berbagai pihak.

1.

Kedua orang tuaku tercinta Bapak Sudi Arnedi dan Ibu Hellen Triani serta
adikku Helsi Dwi Zultara yang selalu memberikan support, semangat, motivasi
dan doa yang tiada hentinya agar penulis dapat menyelesaikan studi dengan
sangat baik.

Staf Administrasi akademik Jurusan Teknologi Pertanian (Kak Jhon dan Mbak
Desi) dan Staf Laboratorium Jurusan Teknologi Pertanian (Mbak Hafsah,
Mbak Elsa, Mbak Lisma dan Mbak Tika) atas semua bantuan, dukungan serta
arahan yang diberikan.

Sahabat kecilku tersayang Fara Herawati S.E dan Azzahra Alfika S.Pd, terima
kasih telah menguatkan dalam keadaan apapun, memberikan semangat dan doa
kepada penulis.

Teman seperjuanganku sejak awal perkuliahan Giovane, yang selalu mau
direpotkan, terima kasih telah memberikan semangat, masukan, bantuan dan
doa kepada penulis.

Rolisa Nofenti, Sultan Ramadhan Lambalano, Uswatun Hasanah, Nurannisa,
Masyto, Putri Yulyanza, Adelia Oktaviani, Meylin Saputri Anggraini, Dieby
Reski Mariska, Yuyun Adehani dan Putri Arum Lestari terima kasih untuk
arahan, bantuan, semangat dan doa serta cerita suka dan duka semasa kuliah
kepada penulis.

Last but not least, terima kasih kepada diri sendiri yang telah berjuang melawan
rasa malas, bekerja keras dan bertahan untuk melewati proses demi proses

hingga terselesainya skripsi ini.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Penulis

menyadari terdapat banyak ketidaksempurnaan dalam penyusunan skripsi ini, kritik

dan saran dari para pembaca sangat penulis harapkan. Terima kasih.

Palembang, Maret 2023

Ravhika Handayani

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt IX
DAFTAR ISt Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB 1. PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang ........cccccoveiiiiiiiieie e 1
1.2, TUJUBN 1ttt bbbttt 3
1.3, HIPOTESIS. ..ttt 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 4
2.1, BUNQAa ROSEIIA ..o 4
- - | USROS 6
P B U] ] (- - USSR 8
2.4. Syarat Mutu Teh Kering Kemasan...........ccccooeiveieiieieese e 10
2.5. Minuman FUNGSIONAl ..........ccccoeiiiiiiie e 11
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN .....cccoiiiiiieeecee e 13
3.1, Tempat dan WaKEU ... 13
3.2, Alat dan Bahan.........cccooiiieiiee e s 13
3.3. Metode Penelitian. .........ccccooiiiiiiiiiee e 13
3.4, ANALISIS DALA ....ccuviieieiiieee e e 14
3.5. ANAliSIS STAtISHIK .....covvveieiieeee s 14
3.5.1. Analisis Statistik Parametrik ...........cccccevvviverieiiniiiene e, 14
3.5.2. Analisis Statistik Non Parametrik...........cccoccovviiiiiinninnnnnnn, 16
3.6, Cara KBIJA oeiiiiieiie et 17
3.6.1. Persiapan SAMPEL.........ccooeiiiiiieiiiieeee e 18
3.6.1.1. Penyiapan Bunga Rosella...........ccccceveniiininiiinicnns 18
3.6.1.2. Penyiapan Serai.........ccccveeiieiiieiiie e see e 18
3.6.2. Pembuatan Minuman Fungsional ...........c.cccceeevvveveeneeieneennn, 18
3.7 ParamMELEI .. ... s 19

Xi Universitas Sriwijaya



Xii

7.1 WAINA i 19
3.7.2. PH LArUTAN ... 19
3.7.3. Uji Aktivitas AntioKSidan ............cccovvevviiiiiene e, 20
3.7.4. Uji Senyawa FIavonoid ...........ccccceiveiiiiiiiene e 21
375, UJE SBNSONIS. ...c.viiiiiiiiiiieiieiee et 21
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 22
4.1, Karakteristik FISTK.........cocoiiiiiiiiiieie e 22
A.1.1 WAINA. . 22
4.1.1.1. Lightness (L™) .eoceeoeieiereiisiesisiee e 22

4.1.1.2. REANESS (L) .cveeiiiieieecieeee et 24

4.1.1.3. YElloWNeSS (L) ..ccveiiiiiiiinieieee e 26

4.2, Karakteristik KimMia..........ccooiiiiiieiiee e 28
A4.2.1. PH LArULAN ..o 28
4.2.2. Uji Aktivitas Antioksidan ............cccocveviiiiiieii e, 30
4.2.3. Uji Senyawa Flavonoid ..........cccoceviiiiiiieiiienenc e 34

4.3. Karakteristik SENSONIS .......veiveeieiieiierie e sieeie e 36
A.3.1. WAINA. ...t 36
B.3.2. RASA....ciiiiiie s 37
A.3.3. ATOMI@ ..ttt 39
BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN .....ccooiiiie et 41
5.1, KESIMPUIAN ..o s 41
0.2, SAIAN ...ttt n e 41
DAFTAR PUSTAKA ...t 42
LAMPIRAN ...ttt e e e e e e e e e s s s e e e e nnees 50

Universitas Sriwijaya



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 2.3.
Gambar 4.1.
Gambar 4.2.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.
Gambar 4.5.

Gambar 4.6.

Gambar 4.7.
Gambar 4.8.

DAFTAR GAMBAR

Biji dan kelopak bunga rosella...........cccooooiiniiiniiin,
SBIAL. ..ttt
Daun stevia dan gula stevia..........cccccvevevieeiecieviece e,
Nilai lightness (L*) rerata teh bunga rosella dan serai ..........
Nilai redness (a*) rerata teh bunga rosella dan serai .............
Nilai yellowness (b*) rerata teh bunga rosella dan serai ........
pH rerata teh bunga rosella dan serai ...........cccccccovevveieiiennn,
Aktivitas antioksidan (ICsp) rerata teh bunga rosella

AN SEIAL 1vevivieiieieie et
Rerata nilai skor kesukaan warna teh bunga rosella

AN SEIAI ...t nne s
Rerata nilai skor kesukaan rasa teh bunga rosella dan serai ....

Rerata nilai skor kesukaan aroma teh bunga rosella

QAN SEIAT .o

Halaman

Xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 2.1. Kandungan vitamin C dan antosianin pada empat varietas

FOSEIIA ... 5
Tabel 2.2. Komponen senyawa fitokimia kelopak bunga rosella.................. 5
Tabel 2.3, SusUNaN KiMIa SEIAT .....cccueieeiieieiieiieie e 7
Tabel 2.4. Komponen di dalam ekstrak daun stevia rebaudiana.................. 8
Tabel 2.5. Syarat mutu teh kering dalam kemasan ............c.ccccveveiveveennenne. 10
Tabel 3.1. Daftar analisis keragaman Rancangan Acak Lengkap (RAL)..... 15
Tabel 4.1. Uji lanjut BNJ taraf 5% Pengaruh penambahan serai terhadap

nilai lightness (L*) teh bunga rosella sebagai minuman

FUNGSIONAL ... 23
Tabel 4.2. Uji lanjut BNJ taraf 5% Pengaruh penambahan serai terhadap

nilai redness (a*) teh bunga rosella sebagai minuman

FUNGSIONAL ..o 25
Tabel 4.3. Uji lanjut BNJ taraf 5% Pengaruh penambahan serai terhadap

nilai yellowness (b*) teh bunga rosella sebagai minuman

FUNGSIONAL .....c.viiiece e 27
Tabel 4.4. Uji lanjut BNJ taraf 5% Pengaruh penambahan serai terhadap

nilai pH teh bunga rosella sebagai minuman fungsional............. 29
Tabel 4.5. Uji lanjut BNJ taraf 5% Pengaruh penambahan serai terhadap

nilai aktivitas antioksidan teh bunga rosella ............c.ccocoevennnee. 32
Tabel 4.6. Hasil uji kualitatif senyawa flavonoid ..., 35
Tabel 4.7. Nilai uji Friedman-Conover taraf 5% teh bunga rosella

dan serai terhadap skor hedonik rasa..........cccoeevevvrieervsieeseennnnn 38
Tabel 4.8. Nilai uji Friedman-Conover taraf 5% teh bunga rosella

dan serai terhadap skor hedonik aroma............ccccccovviiiiciiccnnn, 40

Xiv Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Diagram alir penyiapan sampel bunga rosella......................... 51
Lampiran 2. Diagram alir penyiapan sampel serai............c.cccocevveveieenenn, 52
Lampiran 3. Diagram alir pembuatan minuman fungsional

teh bunga rosella dan serai ........cccoccevveieiinninie e 53
Lampiran 4. Lembar kuisioner uji hedoniK..............cccooeviiiiiiiiiciciienn, 54
Lampiran 5. Gambar bahan minuman fungsional teh bunga rosella

AN SEIAL ...vviiieiiie e s 55
Lampiran 6. Gambar minuman fungsional teh bunga rosella dan serai....... 56
Lampiran 7. Hasil analisa nilai lightness (L*) teh bunga rosella

AN SEIAL ...vviiieiiie e s 57
Lampiran 8. Hasil analisa nilai redness (a*) teh bunga rosella dan serai.... 59
Lampiran 9. Hasil analisa nilai yellowness (b*) teh bunga rosella

AN SEIAL ...vveiieciie e e 61
Lampiran 10. Hasil analisa nilai pH teh bunga rosella dan serai................... 63
Lampiran 11. Hasil analisa nilai aktivitas antioksidan (ppm)

teh bunga rosella dan serai...........ccoceoeiiiiiiiciie 65
Lampiran 12. Hasil analisa uji organoleptik ............ccoovoeveniieninineieenn, 67
Lampiran 13. Hasil analisa uji organoleptik rasa............cccccceeeivvevieiieseennnn, 69
Lampiran 14. Hasil analisa uji organoleptik aroma ............cc.ccccoevvevieiveenenn, 72

XV Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) merupakan tanaman yang termasuk dalam
anggota Malvaceae. Tanaman rosella biasanya dimanfaatkan sebagai minuman
sehat yang memiliki aroma khas, rasa asam manis segar yang disebabkan oleh
kandungan asam sitrat dan malat pada rosella serta warna merah yang menarik
(Hastuti, 2012). Menurut Hastuti (2012) menyatakan bahwa warna merah pada
kelopak bunga rosella saat diseduh disebabkan oleh pigmen alami yang terdapat
pada bunga rosella atau disebut antosianin yang memiliki antioksidan tinggi.
Antosianin dimanfaatkan sebagai antioksidan karena memiliki sistem ikatan
rangkap yang terkonjugasi.

Kandungan antioksidan pada bunga rosella diketahui memiliki banyak
khasiat bagi kesehatan. Kandungan antosianin pada bunga rosella berperan sebagai
antioksidan penangkal radikal bebas. Antioksidan adalah senyawa yang digunakan
untuk menghambat aktivitas oksidan dan mendonorkan elektron ke senyawa
oksidan (Inggrid et al., 2018). Berdasarkan penelitian Anokworu et al., (2011)
menyatakan bahwa ekstrak kelopak bunga rosella terdapat kandungan senyawa
fenolik yang aktivitasnya sebagai antioksidan. Kelopak bunga rosella memiliki zat
aktif berupa antosianin, hibiscetin, quercetin dan gossypetin yang berperan sebagai
antioksidan dan dapat mencegah tekanan darah tinggi (Malinda dan Syakdani,
2020; Zaelani, 2014).

Rosella memiliki kadar air yang tinggi yaitu 60-70% (Syahidah et al., 2022).
Kadar air tinggi dapat mempengaruhi umur simpan dan kualitas bahan pangan.
Salah satu bentuk pengolahan yang dapat dijadikan alternatif untuk memperpanjang
umur simpan dan mempertahankan mutu produk yaitu dengan proses pengeringan.
Pengeringan bahan pangan dapat menghasilkan salah satu produk pangan
fungsional berupa teh yang bermanfaat bagi kesehatan dan memiliki nilai tambah.
Menurut Depkes RI (1985), teh herbal dapat dikeringkan pada suhu 30°C-90°C,
tetapi suhu terbaik pada pengeringan teh yaitu tidak melebihi 60°C. Kelopak bunga

rosella dapat dijadikan sebagai salah satu bahan untuk pembuatan teh fungsional.
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Hal ini dikarenakan antosianin pada bagian kelopak bunga rosella memiliki nilai
antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan bagian lain (Aisiyah et al., 2017).
Kandungan antosianin pada ekstrak kelopak bunga rosella sebesar 4,86 + 0,02
mg/mL (Lukitaningsih, 2013). Namun, kadar antosianin kelopak bunga rosella akan
mengalami penurunan pada proses pengeringan dengan oven (Dwiyanti dan
Nurani, 2014).

Oleh karena itu, pembuatan teh bunga rosella akan diformulasikan dengan
serai sebagai campurannya. Kelopak bunga rosella dan serai dikombinasikan guna
meningkatkan antioksidan yang lebih baik. Menurut Manoi (2010) dalam Dusun
et al., (2020), aktivitas antioksidan menjadi lebih baik pada produk antioksidan
yang dikombinasikan dari pada tunggal.

Serai  (Cymbopogon citratus) merupakan rempah-rempah yang
dibudidayakan di pekarangan rumah dan memiliki harga jual rendah. Serai biasanya
dimanfaatkan sebagai pelengkap bumbu dapur dikarenakan serai memberikan
aroma dan citarasa pada masakan. Selain bumbu dapur, serai dapat dimanfaatkan
sebagai minuman sehat yang dapat meningkatkan nilai ekonomis dari tanaman
serai. Serai (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang memiliki kandungan
sebagai antioksidan dikarenakan memiliki senyawa bioaktif. Selain antioksidan,
serai bermanfaat sebagai antimalaria, anti-obesitas, antidiabetes, dan antihipertensi
(Ariska dan Utomo, 2020).

Beberapa kandungan pada serai (Cymbopogon citratus) diantaranya
flavonoid, saponin, alkaloid, minyak atsiri dan tanin serta kuinon. Senyawa-
senyawa tersebut bermanfaat sebagai antioksidan dan aromaterapi dikarenakan
aroma segar dan khas dari serai (Putri et al., 2019). Senyawa flavonoid serai berupa
quercetin, rutin, isoquercetin dan katekin yang berperan sebagai antioksidan
(Somparn et al., 2018). Aroma segar dan khas serai disebabkan oleh kandungan
minyak atsiri pada serai yang komponen utamanya diantaranya sitronelal (32-
45%), geraniol (12-18%) dan sitronellol (12-15%) (Frillinda, 2019).

Penambahan serai pada pembuatan teh bunga rosella bertujuan untuk
pemberi citarasa, menghasilkan aroma segar dan khas, serta meningkatkan
antioksidan pada minuman teh. Berdasarkan penelitian Sangi dan Katja (2011),

ekstrak batang serai mengandung 42,96 mg/kg total fenol, 64,85% aktivitas
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penangkal radikal bebas dan 104 pmol/L atau setara dengan 15,80 ug/mL (ppm)
total antioksidan.

Teh kelopak bunga rosella dengan penambahan serai dapat dijadikan
sebagai minuman fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan. Minuman fungsional
adalah salah satu jenis pangan fungsional yang bermanfaat sebagai asupan gizi
terhadap tubuh, mengurangi gejala penyakit tertentu, meningkatkan stamina tubuh
dan memberikan kepuasan sensorik berupa rasa, aroma serta warna yang baik bagi
konsumen (Widyantari, 2020).

Konsentrasi penambahan serai pada minuman fungsional merupakan hal
penting dari minuman fungsional yang dibuat. Hal ini bertujuan agar minuman
fungsional yang dihasilkan dapat memenuhi kepuasan sensorik berupa rasa, aroma,
warna bagi konsumen dan memiliki manfaat bagi kesehatan. Oleh karena itu,
penelitian untuk menentukan konsentrasi penambahan serai pada teh bunga rosella

sebagai minuman fungsional penting untuk dilakukan.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik fisik, kimia

dan sensoris teh bunga rosella dan serai sebagai minuman fungsional.
1.3. Hipotesis

Penambahan serai pada teh bunga rosella diduga berpengaruh nyata terhadap

karakteristik fisik, kimia dan sensoris minuman fungsional.
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